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Kata Pengantar 

 
 
Selamat datang dalam perjalanan mendalam menuju 

transformasi pendidikan di era revolusi industri ke-4 dan 

lebih jauh lagi, "Kompetensi Pendidik di Era Society 5.0". 

Buku ini bukan hanya sebuah panduan, tetapi juga peta arah 

yang menyeluruh bagi para pendidik yang bersemangat dan 

ingin menjembatani kesenjangan antara pendidikan dan 

tuntutan dunia modern. 

Pendidikan adalah kunci utama untuk membuka pintu masa 

depan, dan dalam era Society 5.0 yang terus berubah, peran 

pendidik menjadi semakin strategis. Buku ini mengulas 

secara komprehensif berbagai kompetensi yang diperlukan 

oleh para pendidik untuk menghadapi tantangan kompleks 

dari era ini. Dengan fokus pada pemahaman mendalam 

terhadap teknologi, kreativitas, dan keterampilan 
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interpersonal, buku ini memberikan landasan kokoh bagi 

pembaca untuk mengembangkan diri mereka sendiri 

sebagai agen perubahan pendidikan. 

Penulis tidak hanya memaparkan teori dan konsep-konsep 

penting, tetapi juga memberikan pandangan praktis tentang 

cara menerapkan kompetensi-kompetensi ini dalam konteks 

pendidikan sehari-hari. Melalui ilustrasi kasus dan studi 

inspiratif, pembaca diajak untuk merefleksikan dan 

mengintegrasikan gagasan-gagasan ini ke dalam praktik 

mengajar mereka. 

Selain itu, buku ini merangkum berbagai pendekatan 

inovatif yang dapat membantu pendidik mengoptimalkan 

potensi siswa mereka. Dengan menyelaraskan diri dengan 

semangat Society 5.0, pembaca akan mendapatkan wawasan 

yang jernih tentang bagaimana pendidikan dapat menjadi 

katalisator untuk menciptakan individu yang siap 

menghadapi tantangan masa depan. 

Saya yakin, "Kompetensi Pendidik di Era Society 5.0" akan 

menjadi sahabat setia bagi setiap pendidik yang ingin 

melangkah maju, mengasah keterampilan mereka, dan 

memberikan kontribusi yang berarti dalam membentuk 

generasi penerus yang tangguh. Selamat membaca dan 

selamat menjalani perjalanan menggairahkan ini menuju 

pendidikan yang lebih adaptif dan inklusif. 

 

      Medan,       Oktoberber 2023 
 
 

          
      Penulis 
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BAB 1 HAKIKAT PENDIDIK ERA 
SOCIETY 5.0

 

 

 

 

Pendahuluan 

Dunia berkembang begitu cepat, berbagai perubahan 

tak bisa kita hindari, saat ini kita memasuki era society 5.0. 

perkembangan awal era society 5.0 dimulai dengan 

percepatan pertumbuhan teknologi (Rakhmawati, 2017). 

Jepang merupakan penggagas lahirnya era society 5.0 bisa 

digambarkan sebagai “A society centered on humanity, 

which harmonizes economic progress with the solution of 
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BAB 2 PERAN DAN KEDUDUKAN 
PENDIDIK DI ERA SOCIETY 5.0 

 

 

 
 

Pendahuluan 

Dalam era global yang penuh dengan kemajuan 

teknologi dan digitalisasi, masyarakat dunia saat ini sedang 

menuju ke arah yang dikenal sebagai "Society 5.0" 

(Masyarakat 5.0). Society 5.0 merupakan sebuah konsep 

yang berasal dari Jepang yang mendeskripsikan 

masyarakat masa depan yang mengintegrasikan teknologi 

dengan kehidupan sehari-hari guna menciptakan 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan 
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BAB 3 KOMPETENSI PEDAGOGIK 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Salah satu aspek terpenting dalam peningkatan mutu 

pendidikan adalah kualifikasi guru. Kompetensi seorang 

guru memegang peranan penting dalam menjamin 

efektivitas dan keunggulan pendidikan. Dengan pesatnya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, lanskap 

pendidikan telah mengalami perubahan yang signifikan. 

Guru yang kompeten harus memahami prinsip-prinsip 

dasar pendidikan dan juga selalu mengikuti perkembangan 

terkini dalam teknologi dan teknik pengajaran yang 

inovatif. Kompetensi guru merupakan landasan penting 
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BAB 4 KOMPETENSI PROFESIONAL  
 

 

 
 

Pendahuluan  

Investasi di bidang pendidikan merupakan investasi 

strategis jangka panjang pada sumber daya manusia yang 

mempunyai nilai besar bagi kelangsungan peradaban 

manusia. Salah satu komponen penting dalam pendidikan 

adalah guru. Peran seorang guru dalam mengarahkan 

proses pembelajaran tidak bisa dianggap remeh. Meskipun 

tujuan pembelajaran tidak selalu dinyatakan secara 

eksplisit, tujuan tersebut sering kali terkait dengan minat 

guru yang bersangkutan dan pendekatan mereka terhadap 

profesinya. Guru mempunyai peranan penting dan strategis 
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BAB 5 KOMPETENSI SOSIAL 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, oleh 

karena itu sebagian besar keberadaannya berkisar pada 

hubungan antarpribadi dan interaksi dengan sesama 

individu. Penting untuk diingat bahwa manusia, sebagai 

makhluk sosial, mempunyai kebutuhan yang melekat akan 

interaksi antarpribadi untuk memenuhi berbagai 

kebutuhannya (Dayakisni & Yuniardi, 2004:36). Dengan 

cara ini, individu akan secara konsisten terlibat dalam 

interaksi antarpribadi, yang mencakup beragam orang yang 

memiliki pola kepribadian berbeda, kualitas unik, dan 
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BAB 6 TEORI BELAJAR DAN 
IMPLIKASINYA 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Belajar merupakan kunci paling penting dari usaha 

pendidikan. Tanpa adanya belajar, dapat dikatakan tidak 

akan ada pendidikan. Untuk itu, sebelum memahami teori 

belajar, hal yang wajib dipahami adalah konsep dari 

aktivitas belajar (Gusnarib & Rosnawati, 2021). Belajar 

merupakan sebuah kegiatan yang menekankan pada proses 

dan hasil dengan memakai unsur-unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraannya. Dengan kata lain, 
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BAB 7 PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

Definisi dan Karakteristik Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses yang dengannya 

manusia memperoleh berbagai keterampilan kompetensi, 

dan sikap. Belajar dimulai pada masa bayi dengan 

perolehan bayi atas beberapa keterampilan sederhana 

hingga dewasa, yang diharapkan individu telah menguasai 

tugas -tugas pekerjaan tertentu dan keterampilan 

fungsional lainnya. Kompetensi manusia yang diperoleh 

dalam berbagai pengaturan, baik formal maupun informal, 
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BAB 8 MODEL PEMBELAJARAN 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Terdapat berbagai faktor dalam pengembangan 

pembelajaran siswa. Guru merupakan faktor yang paling 

berpengaruh pada proses pembelajaran. Guru tidak hanya 

menguasai materi ajar akan tetapi harus memiliki 

kemampuan menentukan dan mengaplikasikan model-

model pembelajaran dalam menyampaikan materi untuk 

membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuan agar 

bertahan lama di benak siswa. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Arends (1997) bahwa guru sebagai 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
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BAB 9 STRATEGI PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan  

Pendidik adalah salah satu komponen sistem 

pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Tugas 

utama pendidik adalah tidak hanya mengajar, tetapi juga 

mengajar, membimbing, melatih, dan mengevaluasi proses 

dan hasil belajar. Seorang pendidik harus tahu tentang 

strategi pembelajaran agar mereka dapat mengelola siswa 

dengan baik. Salah satu cara yang menarik untuk 

mendapatkan pengetahuan tentang metode atau 
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BAB 10 METODE PEMBELAJARAN 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan proses interaktif antara 

peserta didik dengan pendidik. Pembelajaran diberikan 

oleh pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar 

memperoleh pengetahuan, dapat menguasai keterampilan, 

membentuk sikap dan keyakinan. Pembelajaran dapat pula 

diartikan sebagai suatu proses bantuan yang diberikan 

kepada peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  

Dalam pembelajaran ada tiga aspek yang saling 

berkaitan. Ketiga aspek tersebut adalah materi belajar, 

proses belajar dan hasil belajar. Keberhasilan dalam proses 
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BAB 11 MEDIA PEMBELAJARAN 
 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Media pembelajaran merupakan peralatan maupun 

teknologi dalam dunia pendidikan untuk dapat 

memberikan stimulus terhadap perasaan, pemikiran, 

keinginan, dan atensi peserta didik dalam upaya 

mendorong proses pembelajaran untuk memahami atau 

mengaplikasikan konsep yang diharapkan. Pada kemajuan 

teknologi saat ini, media pembelajaran sangat beragam 

seperti perangkat elektronik komputer, gadged, atau 

telepon genggam yang memberikan peluang bagi peserta 

didik dapat mengakses berbagai referensi untuk belajar 
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BAB 12 BAHAN AJAR DAN SUMBER 
BELAJAR 

 

 
 

Pendahuluan 

Guru memegang tanggung jawab penuh dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. Guru merupakan 

bagian penting dalam proses pembelajaran dan dituntut 

memiliki berbagai keterampilan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya di sekolah 

dasar (Buchari, 2018). Salah satu cara guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan menyusun 

bahan ajar dan sumber belajar karena keduanya 

merupakan satu kesatuan pada pembelajaran di kelas. 



 

 
177 

BAB 13 KURIKULUM PENDIDIKAN 

 

 

 
 

Sejarah Kurikulum 

Kurikulum berasal dari bahasa Latin “Curriculae”, 

yang mengacu pada panjang lintasan yang dilalui seorang 

pelari. Saat itu, siswa harus menyelesaikan kurikulum 

untuk mendapatkan ijazah, yang menjadi catatan resmi 

pendidikan mereka. Ijazah dapat diperoleh oleh siswa yang 

menyelesaikan kurikulum. Pada hakikatnya kurikulum 

terdiri dari serangkaian arahan dan pengaturan yang 

berkenaan dengan sumber daya dan isi pembelajaran, serta 

metodologi yang menjadi model penataan kegiatan 
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BAB 14 KETERAMPILAN DASAR 
MENGAJAR 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Keterampilan dasar mengajar (KDM) termasuk 

kemampuan/keterampilan yang bersifat spesifik 

bagaimana cara membelajarkan peserta didik. Pada 

penilaian kinerja pendidik, termasuk salah satu indikator 

untuk dijadikan dalam menetapkan kinerja atau 

performace pendidik. Sehingga, seorang pendidik harus 

mampu menguasai keterampilan tersebut supaya saat 

kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di luar 
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BAB 15 KEMAMPUAN LEADERSHIP 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Banyak pendapat yang mengungkapkan pentingnya 

kepemimpinan dalam mendorong suatu perubahan, 

mencapai tujuan organisasi dan memfasilitasi tanggapan 

yang tepat kepada masyarakat tentang politik, ekonomi, 

kesehatan atau lainnya. Sumber daya manusia sebagai 

salah satu sumber daya dalam organisasi yang berperan 

penting dalam keberhasilan pencapaian organisasi. Dalam 

pengembangan sumber daya manusia, kinerja yang baik 

seorang pegawai dalam suatu Perusahaan atau instansi 

sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan suatu 
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BAB 16 KEMAMPUAN 
ENTREPRENEURSHIP 

 

 

 

Pendahuluan 

Beberapa dekade terakhir ini, kata entrepreneurship 

menjadi buah bibir di kalangan perguruan tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh fenomena banyaknya lulusan universitas 

yang tidak menemukan pekerjaan karena jumlah lulusan 

cukup tinggi sementara lapangan kerja yang tersedia tidak 

mampu menyerap lulusan. Sehingga diperlukan 

kemampuan atau skill yang dapat menunjang lulusan agar 

mampu menjadi pencipta kerja. (Gani et al., 2014) 
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BAB 17 KEMAMPUAN PROBLEM 
SOLVING 

 

 

 

Apa itu Problem Solving? 

 Masalah adalah peluang untuk perbaikan. “Setiap 

masalah mempunyai hadiah di tangannya,” kata Richard 

Bach. Seseorang menciptakan kata “probortunity” –sebuah 

akronim yang menggabungkan kata “problem” dan 

“opportunity”. Probortunitas adalah pengingat untuk 

melihat masalah sebagai peluang. Orang yang optimis 

memandang peristiwa yang menantang atau bermasalah 

sebagai peluang potensial untuk perbaikan. Ia terlihat 
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